BABII
WAHBAH AL-ZUHAYLI DAN KARYA TAFSIRNYA,

AL-TAFSIR AL-MUNIR

A. Riwayat Hidup Wahbah al-Zuhayli

1.

Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan

Wahbah al-Zuhayli (1932-2015 M) lahir di Dir ‘Atiyah, sebuah
kecamatan di utara Damaskus Syiria dengan nama lengkap Wahbah ibn
Mustafa al-Zuhayli. Ayahnya, Mustafa al-Zuhayli, adalah seorang petani
yang sederhana dan terkenal dalam kesalihannya. Ibunya bernama
Fatimah binti Mustafa Sa‘adah, seorang wanita yang memiliki sifat wara’
dan teguh dalam menjalankan syariat agama.' Wahbah al-Zuhayli adalah
sosok cerdik cendikia (‘alim ‘allamah) yang menguasai berbagai disiplin
ilmu (mutafannin). Selain terkenal di bidang tafsir beliau juga seorang
ahli fikih kontemporer peringkat dunia dan pemikiran fikihnya menyebar
ke seluruh dunia Islam melalui karya-karyanya. Hampir seluruh waktunya

digunakan hanya untuk mengembangkan bidang keilmuan.”

Wahbah al-Zuhayli menyelesaikan pendidikan dasar hingga

menengah atas di kampungnya. Setelah tamat pada tahun 1946 M, ia

'Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),

174.

*Muhammad Khoirudin, Kumpulan Biografi Ulama Kontemporer (Bandung: Pustaka Ilmi, 2003),

102.
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pindah ke Kairo dan mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara
bersamaan, yaitu di Fakultas Shari'ah dan Fakultas Bahasa Arab di
Universitas al-Azhar dan Fakultas Hukum di Universitas ‘Ain Shams. Ia
memperoleh ijazah sarjana shari‘ah di al-Azhar dan juga memperoleh
ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di universitas yang sama pada
tahun 1956 M. Setelah itu memperoleh ijazah/icense (Lc) bidang hukum
di Universitas ‘Ain Shams pada tahun 1957 M, Magister Shari‘ah dari
Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahun 1959 M dan Doktor pada
tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syariat Islam) ia peroleh
dengan predikat summa cum laude (Martabat al-Sharaf al-Ula) dengan
disertasi berjudul "Athar al-Harbfi al-Figh al-Islamy; Dirasah Muqaranah
bainal-Madhahib  al-Thamaniyah wa al-Qanun  al-Duwalial-‘Am"
(Beberapa pengaruh perang dalam figih Islam, Kajian perbandingan

antara delapan madzhab dan undang-undang internasional).

Setelah memperoleh gelar doktor, pekerjaan pertama Wahbah al-
Zuhayli adalah staf pengajar pada Fakultas Shar’iah, Universitas
Damaskus pada tahun 1963 M, kemudian menjadi asisten dosen pada
tahun 1969 M dan menjadi profesor pada tahun 1975 M. Sebagai guru
besar, ia menjadi dosen tamu pada sejumlah universitas di negara-negara
Arab, seperti pada Fakultas Shari’ah dan Hukum serta Fakultas Adab
Pascasarjana Universitas Benghazi, Libya; pada Universitas Khurtum,
Universitas Umm Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di

Sudan. Ia juga pernah mengajar pada Universitas Emirat Arab.
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Wahbah al-Zuhayli juga menghadiri berbagai seminar
internasional dan mempresentasikan makalah dalam berbagai forum
ilmiah di negara-negara Arab termasuk di Malaysia dan Indonesia. Ia juga
menjadi anggota tim redaksi berbagai jurnal dan majalah, dan staf ahli
pada berbagai lembaga riset fikih dan peradaban Islam di Syiria,Yordania,

Arab Saudi,Sudan, India, dan Amerika.

. Guru-Guru dan Murid-Murid

Penguasaan Wahbah al-Zuhayli terhadap berbagai disiplin
keilmuan tidak terlepas dari banyaknya guru yang didatangi.
Iamempelajari hadis kepada Mahmud Yasin, teologi kepada Muhammad
al-Rankusi, Faraidh kepada Hasan al-Shati (w. 1962 M), fikih madhhab
shafi’i kepada Muhammad Hashim al-Khatib al-Shafi’i (w. Tahun 1958
M), usil al-figh dan mustalah al-Hadith kepada Muhammad Lutfi al-
Fayumi (w. 1990 M), tajwid kepada Ahmad al-Sammaq, nahwu dan
sharaf kepada Abu al-Hasan al-Qassab, ilmu tafsir kepada Hasan

Habnakah al-Midani dan balaghah kepada Salih al-Farfur.

Di Mesir, Wahbah al-Zuhayli banyak berguru kepada Mahmud
Shaltut dan‘Abd al-Rahman Taj. la juga mempelajari figh muqaran
kepada Isa Mannun, dekan Fakultas Shari’ah dan Hasan Wahdan dalam
disiplin usul fikih. Selain itu, kajian tentang fikih madhhab shafi’i banyak
ia peroleh dari Jad al-Rabb Ramadan, Mahmud al-Dayim dan Mustafa

Mujahid.
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Perhatian Wahbah al-Zuhayli di berbagai ilmu pengetahuan tidak
hanya menjadikannya aktif dalam menimba ilmu, akan tetapi menjadi
rujukan bagi generasi-generasi setelahnya. Di antara murid-muridnya
adalah saudaranya sendiri, Muhammad al-Zuhayli, Muhammad Faruq
Hamadah, Muhammad Na‘im Yasin, ‘Abd al-Sattar Abu Ghaddah, ‘Abd
al-Latif Farfur, Muhammad Abu Lail, dan masih banyak lagi murid-
muridnya yang tersebar tidak hanya di Timur Tengah tapi juga di negara-

negara lain, seperti Amerika, Afghanistan, Malaysia dan Indonesia.

3. Karya-Karya

Wahbah al-Zuhayli sangat produktif dalam menulis, mulai dari
artikel dan makalah, sampai kitab besar yang terdiri dari enam belas jilid.
Badi' al-Sayyid al-Lahham menyebutkan terdapat 199 karya tulis Wahbah
al-Zuhayli selain jurnal.’ Selain itu, baru-baru ini ia merampungkan
penulisan ensiklopedi fiqih dengan judul, Mawsu'ah al-Figh al-Islamiwa

al-Qadayaal-Mu‘asirah yang telah diterbitkan Darul Fikr dalam 14 jilid.

Di antara karya-karyanya yang lain adalah:
- Athar al-Harb fi al-Figh al-Islami; Dirasah Muqaranah, Dar al-Fikr,
Damaskus,1963.

- al-Wasit fi Usul al-Figh, Universitas Damaskus, 1966.

* Badi‘ al-Sayyid al-Lahham, Wahbah al-Zuhayli; al-‘Alim, al-Fagih, al-Mufassir, (Beirut: Dar al-
Fikr, 2004), 123.
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al-Figh al-Islami i Uslubihi al-Jadid, Maktabah al-Hadith, Damaskus,
1967.

Nazariyyah al-Darurah al-Shar'iyyah, Dirasah Muqgaranah, Maktabah
al-Farabi, Damaskus, 1969.

Nazariyyah al-Daman fi al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1970.

al-Usul al-‘Ammah Ii Wahdah al-Din al-Hag, Maktabah al- Abassiyah,
Damaskus, 1972.

al-‘Alaqat al-Duwaliyyah fi al-Islam, Muassasah al-Risalah, Beirut,
1981.

al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (8 Jilid ), Dar al-Fikr,
Damaskus,1984.

Usul al-Figh al-Islami (2 Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1986.

Juhud Tagnin al-Figh al-Islami, Muassasah al- Risalah, Beirut, 1987.
Figh al-Mawarith 1 al-Shari ah al-Islamiyyah, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.

al-Wasaya wa al-Waqf fi al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,
1987.

al-Islam Din al-Jihad la al-Udwan, Persatuan Dakwah Islam Antar
Bangsa,Tripoli, Libya, 1990.

al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj, (16

Jilid), Dar al-Fikr, Damaskus, 1991.
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al-Qissah al-Qur’aniyyah; Hidayah wa Bayan, Dar Khair, Damaskus,
1992.

al-Qur’an al-Karim; Bunyatuhu al-Tashri'iyyah wa Khasaisuhu al-
Hadariyyah, Daral-Fikr, Damaskus, 1993.

al-Rukhas al-Shar‘iyyah; Ahkamuha wa Dawabituha, Dar al-Khair,
Damaskus, 1994.

al-Khasais al-Kubra Ii Huquq al-Insan fi al-Islam, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 1995.

al-'Ulum al-Shar'iyyah;, Bayan al-Wahdah wa al-Istiglal, Dar al-
Maktabi, Damaskus,1996.

al-Islam wa Tahadiyyah al-‘Asr, Dar al-Maktabi, Damaskus,1996.
al-Taqlid i al-Madhahib al-Islamiyyah ‘inda al-Sunnah wa al-Shi ah,
Dar al-Maktabi,Damaskus, 1996.

al-Ijtihad al-Fight al-Hadith, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.
al-'Urf wa al-‘Adah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

al-Sunnah al-Nabawiyyah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 1997.

Taghyir al-Ijtihad, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.

Tatbiq al-Shari ah al-Islamiyyah, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.
al-Dharai* fi al-Siyasah al-Shar‘iyyah wa al-Figh al-Islami, Dar al-
Maktabi,Damaskus, 1999.

Tajdid al-Figh al-Islami, Dar al-Fikr, Damaskus,2000.

al-Thaqgatah wa al-Fikr, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2000.
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- Manhaj al-Da‘wah fi al-Sirah al-Nabawiyyah, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2000.

- al-Qiyvam al-Insaniyyah fi al-Qur’an al-Karim, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2000.

- Haqq al-Hurriyyah fi al-‘Alam, Dar al-Fikr, Damaskus, 2000.

- al-Insan fi al-Qur’an, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001.

- al-Islam wa Usul al-Hadarah al-Insaniyyah, Dar al-Maktabi,
Damaskus, 2001.

- Usul al-Figh al-Hanafi, Dar al-Maktabi, Damaskus, 2001.

Demikian produktifnya Syaikh Wahbah dalam menulis sehingga

diumpamakan seperti Imam al-Suyuti di masa lampau.®

B. al-Tafsir al-Munir Karya Wahbah al-ZuhayTi.
1. Sejarah Penulisan kitab a/-Tafsir al-Munir.

Tafsir al- Munir ditulis setelah pengarangnya menyelesaikan
penulisan dua kitab figh, yaitu Usul al-Figh al-Islami (2 jilid) dan al-Figh
al-Islami wa Adillatuhu (8 Jilid) dalam rentang waktu 16 tahun,
kemudian beliau menulis kitab 7afSir al-Munir tersebut, yang diterbitkan
pertama kali oleh Dar al-Fikri Beirut Libanondan Dar al-Fikr Damaskus
Syiria dengan berjumlah 16 jilid bertepatan pada tahun 1991 M/1411 H.

Sedangkan, kitab terjemahannya diterbitkan di berbagai negara antara

* Ahmad ibn Mahmud al-Dahin, “Wahbah al-Zuhayli; al-‘Alim al-Faqih al-Mufassir” dalam
http://www.alukah.net/culture/0/1721 (25 Juni 2017), 1.
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lain Turki, Malaysia, dan Indonesia. Untuk Indonesia, penerbitan kitab
terjemahannya dilakukan oleh Gema Insani Jakarta 2013 yang terdiri dari
15 jilid.

Dibandingkan dengan kedua kitab tafsir sebelumnya, yaitu 7afsir
al-Wajiz dan Tafsir al-Wasit, maka TafSir al-Munir ini lebih lengkap
pembahasannya, yakni mengkaji ayat-ayatnya secara komprehensif,
lengkap dan mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat
atau pembaca. Dalam  pembahasannya, = Wahbah al-Zuhayli
mencantumkan asbab al-nuzul, balaghah, i‘rab serta hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya. Sedangkan dalam penggunaan riwayatnya, ia
mengelompokkan antara yang ma’thur dengan yang ma‘qul, sehingga
penjelasan mengenai ayat-ayatnya selaras dan sesuai dengan penjelasan
riwayat-riwayat yang sahih, serta tidak mengabaikan penguasaan ilmu-
ilmu keislaaman seperti pengungkapan kemukjizatan ilmiah dan gaya

bahasa.’

Di samping terdapat perbedaan mengenai ketiga tafsir di atas,
maka terdapat persamaannya, di antaranya adalah sama-sama bermaksud
menjelaskan  ayat-ayat al-Qur’an secara  komperensif dengan
menggunakan us/ub yang sederhana dan penyampaian yang berdasarkan

pokok-pokok tema bahasan.

>Tafsir al-Wajiz merupakan ringkasan dari Tafsir a/-Munir dan Tafsir a/-Wasit dalam 3 jilid yang
cukup tebal.

SWahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir; Akidah, Syari’ah, Manhaj, Kata Pengantar, terj. Abdul
Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013), I, xiii-xiv.



27

Mengenai ketiga karya tafsirnya, Wahbah mengatakan:

B g a8 (CalF Jal) S sy (gl sy ) 1T O L
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Berhubung kemampuan dan perhatian orang sangat variatif, serta
disiplin keilmuan mereka beragam, Allah memudahkan saya untuk
menafsirkan al-Qur’an tiga kali berturut-turut. Hal itu bertujuan
agar seseorang dapat menggunakannya sesuai tingkatan yang
relevan dengan kemampuannya. Alhamdulillah ketiga kitab tafsir
ini sudah bisa didapatkan di berbagai tempat untuk dibaca
masyarakat:a/-Tafsir al-Munir ditulis untuk orang-orang yang
tingkat pengetahuannya memadai (/i ah/ al-ikhtisas), al-Tafsir al-
Wajiz ditulis untuk kalangan umum (/7 al-‘Ammah wa akthariyyat
al-nas), sementara al-Tafsiral-Wasitditulis untuk kalangan
menengah (/i mutawassit al—tbaqz?ffab).7

Tujuan utama penyusunan Tafsir ini, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Wahbah pada bagian pendahuluan, adalah:

oo ) 3 S dadal) linal) e 0 xf 39 i) S (3 athes L O
Vs led JSL Y Olbny O ol y by (ol s iay
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"Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Wasit Vol. I (Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), 6. Bandingkan pula
dengan Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Wajiz(Damaskus: Dar al-Fikr, 1996), 1.
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Tujuan saya menyusun kitab-kitab tafsir — termasuk karya ilmiah
lainnya — adalah untuk memudahkan seseorang mencari ilmu
dengan rangkaian kata yang jelas dan standar serta ungkapan yang
tidak ambigu. Saya sungguh senang bahwa masyarakat telah
menyambut dengan baik dua kitab tafsir saya sebelumnya; a/-
Munir dan al-Wajiz karena mereka mendapatkan sesuatu bisa
mewujudkan keinginan mereka dan membuat hati mereka
bahagia.®

‘Ali Iyazi menambahkan bahwa tujuan penulisan Tafsir al-Munir
ini adalah memadukan keorisinilan tafsir klasik dan keindahan tafsir
kontemporer, karena menurut Wahbah al-Zuhayli banyak orang yang
menyudutkan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi
terhadap problematika kontemporer, sedangkan para mufassir
kontemporer banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap ayat

al-Qur’an dengan dalih pembaharuan.’

Seperti penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa
mufassir yang basic keilmuannya sains, oleh karena itu, menurutnya,
tafsir klasik harus dikemas dengan gaya bahasa kontemporer dan metode
yang konsisten sesuai dengan ilmu pengetahuan modern tanpa ada

penyimpangan interpretasi. 10

¥Ibid., 8

’Seperti penafsiran yang dilakukan oleh mufassir yang yang basic keilmuannya sains dan
teknologi semisal Mustafa Mahmud yang merupakan seorang teknokrat, dan Nasr Hamid Abu

Zayd.

""Muhammad ‘Al Ayazi, al-Mufasirin Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Mu’assasah al-
Tiba‘ah wa al-Nashr; Wizarah al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1993), 685.
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2. Metode Penafsiran a/-Tafsir al-Munir.

Terdapat beberapa perbedaan pendapat di kalangan pakar tafsir
dalam memetakan sebuah karya tafsir berbagai sisi dan sudut pandang.
Namun, dalam penelitian ini penulis mengacu pada pendapat Ridlwan

Nasir karena lebih sistematis dan detail, sebagai berikut:''
a. Sumber Penafsiran

Muhammad ‘Al Iyazi dalam bukunya, a/-Mufassirun
hayatuhum wa Manahijuhum, mengatakan bahwa pembahasan kitab
tafsir ini menggunakan gabungan antara fafsir bi al-ma’thur
dengan fafsir bi al-ra’yi’(bi al-igtiran) serta menggunakan gaya
bahasa dan ungkapan yang jelas, yakni gaya bahasa kontemporer yang
mudah dipahami bagi generasi sekarang ini. Oleh sebab itu, ia
membagi ayat-ayat berdasarkan topik untuk memelihara bahasan dan

penjelasan di dalamnya.'*

"' 'M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodolgi Tafsir Muqarin

(Surabaya: CV. Indra Media, 2003), 14-16.

"> Tafsir bi al-Ma’thur adalah tafsir yang terdapat dalam al-Qur’an itu sendiri, a/-Sunnah atau
pendapat para sahabat, dalam rangka menerangkan apa yang dikehendaki Allah Swt tentang
penafsiran al-Qur’an. Dengan demikian, tafsir ini ada kalanya menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, atau menafsirkan al-Qur’an dengan a/-Sunnah atau menafsirkan al-Qur’an dengan
pendapat yang yang dikutip dari para sahabat. Lihat Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan fi
‘Ulum al-Qur’an (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1981), 63.

B Tafsir bi al-Ra’yi adalah penafsiran al-Qur’an yang dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir
setelah mengenali terlebih dahulu Bahasa Arab dari berbagai aspeknya serta mengenali lafal-lafal
Bahasa Arab dan segi-segi argumentasinya yang bisa dibantu menggunakan sya’ir-sya’irjahili
serta mempertimbangkan asbab al-nuzul dan sarana-sarana lain yang dibutuhkan oleh mufassir
dalam menafsirkan al-Qur’an. Lihat: Muhammad Husain al-Dhahabi, al-TafSir wa al-Mufassirun
Vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), 183.

"ATi Ayazi, al-Mufassirun, 685.
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Salah satu contoh yang dapat diungkap adalah penfsiran

Wahbah al-Zuhayli terhadap surah al-‘Alaq:

0 T

(o) i b ory ety L e sdliery st s T

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar
(manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya."

Al-Zuhayli menjelaskan bahwa surah al-‘Alaq ini diawali
dengan perintah igra’ (bacalah) yang diulang sebanyak dua kali.
Perintah pertama, Nabi disuruh membaca atas nama Allah yang
menciptakan manusia dari segumpal darah, lalu diteruskan dengan
perintah kedua yaitu membaca dengan nama Allah Yang Maha Mulia

dan mengajarkan makhluk-Nya dengan pena.

Allah mengajarkan manusia berbagai ilmu, membuka kepada
mereka berbagai rahasia, dan memberi kunci pengetahuan
dengan galam (pena), di samping lidah untuk membaca. Dengan pena,
ilmu pengetahuan dapat dicatat, pemahaman dapat ditransformasikan

dan diwariskan kepada generasi berikutnya.

Dua perintah untuk membaca dalam surah al-‘Alaq di atas
sebenarnya memiliki objek yang berbeda. Perintah pertama adalah

membaca yang sifatnya universal dan tidak terbatas pada tulisan

"Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Mi’raj Khazanah Ilmu,
2010),597.
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semata. Itulah kenapa Allah menceritkan asal usul manusia yang
terbuat dari nutfah (sperma) sehingga dengan membaca kejadian itu
mereka tidak congkak dan menyombongkan diri. Sementara perintah
kedua spesifik membaca pengetahuan yang sudah tertulis untuk
menambah wawasan dan keilmuan manusia yang terus berkembang
dan masing-masing individu memiliki keahlian yang beragam.
Dimulainya al-Qur’an dengan perintah membaca adalah bukti

pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan umat manusia.'®

Setelah al-Zuhayli memaparkan penafsirannya berdasarkan
pemikiran (a/-ra’yu), ia kemudian mengutip sebuah hadis (a/-ma thur)
yang menjelaskan bahwa galam adalah makhluk yang pertama kali

diciptakan oleh Allah, yaitu.

4...1.94\3)\61.,5 &\JFJJB:JG«;&\&J@LA\JBJQ&G
JB ¢ STl Jm S d JW o ol ) sl b Jof ) o
(G ol gy N U HST ga Loy OIS L Sl (S

Dari ‘Ubadah ibn al-Samit ra berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya yang diciptakan oleh Allah pertama
kali adalah pena, lalu Ia berfirman: “Tulislah”, pena bertanya:
“apa yang harus aku tulis?” Allah berfirman: “Tulislah gadar,
maka pena menulis apa yang telah terjadi dan yang akan terjadi
hingga selama-lamanya. (HR. al-Tirmidhi)."’

"“Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj Vol.
15(Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 706.

7 Abu'lsa Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmidhi, a/-Jami* al-Kabir Vol. 4 (Beirut: Dar al-Gharb al-
Islamy, 1996), 29.


http://library.islamweb.net/newlibrary/showalam.php?ids=63
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?bk_no=79&ID=7&idfrom=167&idto=258&bookid=79&startno=15#docu
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http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?bk_no=79&ID=7&idfrom=167&idto=258&bookid=79&startno=15#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?bk_no=79&ID=7&idfrom=167&idto=258&bookid=79&startno=15#docu
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Dengan mengutip hadis tersebut, Wahbah al-Zuhayli
menekankan sebuah kesimpulan bahwa pena (ilmu pengetahuan)
memiliki nilai keutamaan yang tinggi karena ia diciptkan pertama kali

sekaligus diwahyukan peratama kali kepada Nabi Muhammad.

Untuk mendukung penafsirannya, Wahbah al-Zuhayli
menggunakan berbagai literatur kitab tafsir sebagai bahan rujukan;
yaitu Ahkam al-Qur’ankarya Ibn al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’ankarya
al-Jassas,  al-Kashshaf karya  al-Zamakhshari,  a/-Manarkarya
Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, al-Jami* fi Ahkam al-
Qur’an karya al-Qurtubi, TafSir al-Tabary karya Muhammad ibn Jarir
al-Tabari, al-Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-Din al- Razi, Majma" al-
Fatawakarya Ibn Taymiyah, Fath al-Qadir karya al-Shawkani,
Mahasin al-Ta’wilkarya al-Qasimi, Masahif karya al-Sijistani,
Ta’wil Mushkil al-Qur’ankarya Ibn Qutaibah, Tafsir al-Alusikarya
Shihab al-Din Mahmud ibn ‘Abdillah dan7afSir al-Bahr al-

Muhit karya Abu Hayyan Muhammad ibn Yusuf

Di bidang Ulum al-Qur’an, Wahbah al-Zuhayli banyak merujuk
pada berbagai literature; antara lain: Asbab al-Nuzul karya al-Wahidi,
al-Itgan karya al-Suyuti, Dalail al-I'jaz {T'ilm al-Ma‘ani karya Abd al-
Qadir al-Jurjani, Mabahith fi'Ulum al-Qur’ankarya Subhi Salih,
Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzulkarya al-Suyuti, [ljaz al-

Qur’an karya al-Bagqillani, /'jaz al-Qur’an karya al-Rafii, Gharaib al-
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Qur’an wa Raghaib al-Furgan karya Hasan al-Qammi dan a/-Burhan

17'Ulum al-Qur’an karya al-Zarkashi

Di bidang hadis, referensi yang digunakan antara lain adalah:
Sahih al-Bukhari karya Muhammad ibn Ismafl ibn Ibrahim al-
Bukhari, Sahih Muslimkarya Muslim ibn Hajjaj Abu al-Husain,
Sunan Abi Dawud karya Sulayman ibn Ash‘ath ibn Shadad. Sunan al-
Tirmidhi karyaMuhammad ibn ‘Isa  al-Tirmidhi, Sunan al-
Nasa’ikarya Ahmad ibn Shu‘aib Abu'Abd al-Rahman al-Nasa’i,
Sunan Ibn Majahkarya Abu‘Abdillah ibn Muhammad ibn Yazid al-
Qazwini, Musnad Ahmad karya Ahmad ibn Hanbal, a/-
Moustadrak karya al-Hakim, al-Kabirkarya al-Tabrani, Dalail al-
Nubuwwah karya al-Baihaqi, Musnad al-Fidaws karya al-Daylami,

dan ‘Umdat al-Qari Sharhal-Bukhari karya al-‘Aini

Bidang Figh dan Usul Figh referensi yang digunakan adalah:
Bidayat al-Mujtahidkarya Ibn Rushd, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhukarya Wahbah al-Zuhayli, Usul al-Figh al-Islami karya
Wahbah al-Zuhayli, al-Risalah karya al-Shafi‘i, al-Mustasfakarya al-

Ghazali, Mughni al-Muhtaj karya al-Sharbini.

b. Cara Penjelasan

Dilihat dari cara penjelasan, tafsir ini menggunakan metode
mugqarin (komparasi). Hal itu karena dalam penafsirannya, Wahbah al-

Zuhayli selalu membandingkan berbagai sumber penafsiran yang ada
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baik berupa sumber al-riwayah maupun sumber a/-ra’yi. Sumber
tersebut terkadang di-farjih menggunakan pendapatnya sendiri

maupun berdasarkan pendapat mufassir lain.

Contoh cara penjelasan Wahbah al-Zuhayli salah satunya

ketika ia menafsirkan surah al-Qiyamah ayat 22 dan 23:

s0 -8 2 8

(Y9 880 Ly JUYY) 820 Jse s 05 5

Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Memandang Tuhannya.

Dalam menafsirkan lafadz nazirah (melihat Tuhan) pada ayat
di atas, Wahbah al-Zuhayli banyak menukil pendapat para mufassir,
yang berbeda satu sama lain kemudian ia men-zarjih-nya. Pendapat al-
Zamakhshari dari golongan Mu’tazilah yang cenderung berbeda dari
mufassir lainnya ditampilkan lebih awal. Menurut al-Zamakhshari,
makna nazirah bukan melihat karena lafadz tersebut diawali dengan
huruf 7/la. Nazara yang bersambung dengan i/a menurutnya berarti
mengalihkan pandangan, dan itu belum tentu melihat. Jadi, makna
yang tepat adalah menunggu rahmat dari Allah. Selain itu menurut

keyakinan mereka, Allah tidak bisa dilihat meskipun di akhirat."

Wahbah al-Zuhayli kemudian mengemukakan pendapat yang

membantah penafsiran al-Zamakhsyari di atas. Antara lain jawaban

""Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya,578.
Yal-Zuhayli, al-TafSir al-Munir Vol. 15, 285.
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dari al-Razi yang mengatakan bahwa memaknai nazara dengan
menunggu itu terlalu jauh. Meskipun ia setuju bahwa makna nazara —
ila adalah mengalihkan pandangan, tetapi tujuan dari mengalihkan
pandangan itu pasti untuk melihat. Selain itu tidak ada korelasinya
dengan menunggu rahmat Allah karena orang-orang beriman tersebut

sudah berada di surga.*’

Setelah mengemukakan dua pendapat berbeda di atas,
Wahbah al-Zuhayli men-tarjih pendapat kedua dengan menukil sebuah
hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim sebagai landasan dari

pendapatnya. Hadis tersebut adalah:

O g oSSl ks g ade 2 o A JB J6 LE g e
bl ol ke oS0,

Dari Jarir ibn Abdillah berkata, Nabi SAW bersabda:
Sesungguhnya kamu sekalian akan melihat Tuhanmu dengan
pandangan mata. (HR. al-Bukhari)"'

Wahbah al-Zuhayli dalam menafsirkan ayat seringkali
mengemukakan berbagai pendapat mufassir sebelumnya disertai
adanya tarjih apabila terdapat perbedaan pendapat yang satu sama lain

saling berlawanan.

20 .
Ibid.
! Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2002), 1834


http://library.islamweb.com/newlibrary/showalam.php?ids=97
http://library.islamweb.com/newlibrary/showalam.php?ids=97
http://library.islamweb.com/newlibrary/showalam.php?ids=97
http://library.islamweb.com/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=0&bookhad=6998#docu
http://library.islamweb.com/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=0&bookhad=6998#docu
http://library.islamweb.com/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=0&bookhad=6998#docu
http://library.islamweb.com/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=0&bookhad=6998#docu
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c. Keluasan Penjelasan

Sedangkan dari segi keluasan penjelasannya, tafsir al-Munir
ini disajikan secara detail dan terperinci (zafsifi). Hal itu dapat dilihat
ketika ia mengelompokkan beberapa ayat yang akan ditafsirkan dalam
suatu judul tertentu kemudian dijelaskan aspek perbedaan giraah,
i‘rab, balaghah, mufradat, munasabah, tafsir yang sangat terperinci,
dan kandungan fikihnya. Kelompok ayat yang diberi judul tersebut
tidak jarang hanya berisi dua ayat saja, bahkan terkadang hanya satu

ayat dengan penjelasan yang cukup panjang.

Salah satu contoh keluasan dalam penfsiran Wahbah al-
Zuhayli adalah ketika ia menjelaskan surah al-Ikhlas yang hanya
empat ayat tersebut dalam delapan halaman. Diawali dengan
menjabarkan asal-usul penamannya, munasabah (korelasi) dengan
surah sebelumnya, kandungan global, keutamaan, sabab al-nuzul,
perbedaan gira’ah, i’rab perkata, nilai keindahan bahasa (al-balaghah),
makna perkata, penafsiran dan kandugan hukum serta nilai
pelajarannya.”* Al-Zuhayli sangat konsisten dengan pembahasan yang

sangat terperinci dalam setiap penafsirannya.

d. Tertib Penafsiran

Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhayli ini disajikan

berdasarkan urutan mushaf dari surah al-Fatihah hingga surah al-Nas.

2al-Zuhay[i, al-TafSir al-Munir Vol. 15, 864-871.
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Dengan demikian, maka berdasarkan hasil penelitian Ridlwan Nasir,

tertib penafsiran semacam ini disebut tah/ili.

Kecenderungan Penafsiran

Setidaknya ada tujuh kecenderungandalam penafsiran al-
Qur’an menurut Ridlwan Nasir, yaitu: Lughawy, Fighy, Sufy, i‘tigady,
Falsaty, ‘llmy, dan [jtima’i. Maka corak tafsir al-Munir, dengan
melihat kriteria-kriteria yang ada penulis dapat simpulkan bahwa
tafsir tersebut bercorak Jjtimaiy dan fighy, karena memang Wahbah
al-Zuhayli memilikibasic keilmuan Figh. Dalam tafsirnya ia
menyajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti,
penafsirannya juga disesuaikan dengan situasi yang berkembang dan

dibutuhkan di tengah-tengah masyarakat.”

¢ Abd al-Qadir Salih, al-Tafsir wa al-Mufassirun f3 al-‘Asr al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 2003),

325.



